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Abstrak

Banyak faktor penghambat upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS yang jumlah kasus maupun luas persebarannya semakin meningkat di Indonesia sejak tahun 1994. Kesulitan ekonomi menambah jumlah mereka yang menjalani kehidupan melalui kegiatan yang berisiko, dimana sebagian besar adalah perempuan muda yang tidak berdaya dan pada akhirnya wanita pekerja seks menjadi pilihan terakhir mereka. Sementara upaya untuk mencegah penularan IMS belum memperlihatkan hasil yang menggembirakan, kini penularan HIV/AIDS di kalangan mereka sangat besar dan cepat.
Studi ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dan uji korelasi Rank Spearment. Bertujuan untuk memperoleh distribusi frekuensi dari variabel yang dicari dan kemungkinan korelasinya. Pengambilan responden dilakukan secara accidental sampling di resosialisasi Tegalrejo kota Ungaran dengan kriteria inklusi : perempuan umur 15-35 tahun, lama bekerja sebagai WPS yaitu ≥ 1 bulan-1 tahun, dapat membaca dan menulis, bersedia menjadi responden, serta WPS yang belum terkena IMS dan HIV/AIDS.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor umur, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap dan program pendampingan berhubungan dengan perilaku hidup sehat Wanita Pekerja Seks (WPS) di resosialisasi Tegalrejo kota Ungaran dimana masing-masing faktor menunjukkan korelasi positif (p value < 0.05).
Dari sekian banyak variabel yang dianggap mempengaruhi perilaku hidup sehat WPS, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat diketahui lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap perilaku hidup sehat WPS.
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: Perilaku Hidup Sehat, WPS, Pencegahan IMS-HIV/AIDS.

Abstract

Many barrier factors effort prevention and tackling of epidemic HIV/AIDS in total case although broad distributing more and more increase in Indonesia has already beginning systematic since 1994. Economic trouble add total their risk activity, at serious condition cause half of them are young lady unuseful, at least woman sex worker for the last choice. While effort prevention spreading of IMS not yet show the result make happy, now spreading of HIV and AIDS on their circle so big and fast.
This study uses an analytic descriptive methode with cross sectional approach and rank spearment correlation test. Purposes getting the frequency distribution from searching variable and correlation possibility.  Removal of respondence are doing by accidental sampling in Tegalrejo prostitution Ungaran city with inclusive category : woman with 15-35 years old, work for woman sex worker between one month and one year, can read and write, prepare for respondence, and woman sex worker was not yet exposed IMS and HIV/AIDS.
The result of research conclude that age factor, educational level, knowledge, attitude and outreach program have correlation with behavior live healthy the woman sex worker in Tegalrejo prostitution Ungaran city, that each factors show positive correlation (p value < 0.05).
From many variables opinion that influence behavior live healthy woman sex worker, suggestion for the next research can be detected more another factors of them.
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HIV/AIDS adalah masalah global yang melanda dunia sejak awal 80-an. WHO memperkirakan 14 juta dewasa terinfeksi HIV, 1 juta dewasa menderita AIDS dan 1 juta bayi dilahirkan oleh ibu yang terinfeksi. Di Indonesia HIV/AIDS pertama kali ditemukan tahun 1987, 75% kasus HIV di Indonesia berusia antara 20-39 tahun. Resosialisasi terbesar kota Ungaran berada di Wilayah Selatan Kabupaten Semarang Kecamatan Bergas Kelurahan Jatijajar. Wilayah ini lebih terkenal dengan resosialisasi Tegalrejo (Tegalpanas). Jumlah WPS di lokalisasi Tegalrejo ini terus mengalami peningkatan tiap tahun, sampai saat ini ± 550 WPS dan memungkinkan adanya penambahan jumlah WPS. Wilayah Tegalrejo merupakan pangkalan truk terbesar, dimana kelompok supir truk memiliki kebiasaan “jajan” di perjalanan. Infeksi IMS-HIV/AIDS yang terus meningkat, peningkatan jumlah WPS dengan tingkat mobilitas yang tinggi dan masih jarangnya penggunaan kondom sebagai upaya pencegahan penularan IMS-HIV/AIDS merupakan hal yang harus diwaspasdai terhadap kemungkinan terjadinya penularan IMS-HIV/AIDS di Resosialisasi Tegalrejo Ungaran. Oleh karena itu, diperlukan metode untuk mengetahui gambaran dan pola perilaku yang berisiko tinggi di masyarakat, serta segmen-segmen populasi yang mempunyai risiko paling tinggi untuk mentransmisikan HIV secara seksual. (1,2)
Adapun tujuan umum penelitian adalah menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku hidup sehat wanita pekerja seks terhadap upaya pencegahan IMS–HIV/AIDS di resosialisasi Tegalrejo kota Ungaran.Sedangkan tujuan khususnya yaitu mengetahui karakteristik umum responden berdasarkan perilaku hidup sehat wanita pekerja seks di resosialisasi Tegalrejo Ungaran, mengetahui hubungan umur, tingkat pendidikan, pengetahuan, perubahan sikap dan pendampingan wanita pekerja seks terhadap upaya pencegahan IMS – HIV/AIDS.
Manfaat dari penelitian diantaranya untuk membuat sebuah intervensi program yang efektif dan dapat mengaplikasikan berbagai teori dan konsep yang didapatkan dalam bangku kuliah ke dalam bentuk penelitian ilmiah serta untuk memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai bagaimana dalam menyikapi masalah yang terjadi di sekitar kita mengenai upaya pencegahan IMS - HIV/AIDS.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, bersifat korelasional, dengan pendekatan cross sectional. Populasi WPS tahun 2007 sebanyak 300 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan accidental sampling. Jumlah responden 30% (100 orang) dari populasi. Dengan kriteria Inklusi : perempuan umur 15-35 tahun, lama bekerja sebagai WPS yaitu ≥1 bulan – 1 tahun, dapat membaca dan menulis, bersedia menjadi responden, WPS yang belum terkena IMS dan HIV/AIDS. Kriteria eksklusi : responden yang tidak kooperatif dan WPS yang belum pernah melakukan tes IMS-HIV/AIDS. Penelitian dilaksanakan di resosialisasi Tegalrejo, kota Ungaran.
Setelah dilakukan uji validitas menggunakan Uji Pearson Product Moment, terlihat dari 15 butir (variabel), semua butir valid karena nilai r hasilnya lebih dari r tabel sebesar 0.361. (koefesien antara 0-1,0). Setelah valid dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach . Alat ukur dikatakan baik jika Alfa Cronbach berkisar antara 0,70-0,95. Hasil penelitian menunjukkan r alpha adalah positif dan lebih besar dari r tabel (0.8582 > 0.361), maka 15 butir (variabel) adalah reliabel. (3,4)
Analisis data menggunakan analisis Univariat dimana variabel yang diteliti adalah distribusi responden berdasarkan perilaku hidup sehat wanita pekerja seks di resosialisasi Tegalrejo kota Ungaran dan analisis Bivariat  dengan menggunakan rumus korelasi Rank Spearment. Sedangkan pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat software SPSS versi 10. (5,6,7)
Dari hasil hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara variabel dengan perilaku sehat WPS yang menunjukkan korelasi positif, ditunjukkan dengan rata-rata tingkat signifikan (p value = 0.000).

Hasil penelitian dan pembahasan :
Tabel 1 : Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Hidup Sehat

	Perilaku
	Jumlah
	Persentase

	Kurang Baik
	54
	54 %

	Cukup Baik
	26
	26 %

	Baik
	20
	20 %


Hasil penelitian menunjukkan wanita pekerja seks di resosialisasi Tegalrejo kota Ungaran masih didominasi oleh WPS yang berperilaku kurang baik (54%). Hasil penelitian PKBI tentang laporan hasil Data Collection Project Achievment tahun 2006, saat dilakukan screening secara rutin minimal 3 bulan sekali menunjukkan 44,2,0%. Artinya, kewaspadaan kelompok dampingan terhadap terjangkitnya HIV/ AIDS dengan melakukan pemeriksaan secara rutin masih harus ditingkatkan. (8)
Tabel 2 : Tabel silang dan Analisis Korelasi antara Umur dengan Perilaku Hidup Sehat Menggunakan Korelasi Rank Spearman

	UMUR
	PERILAKU
	TOTAL

	
	KURANG BAIK
	CUKUP BAIK
	BAIK
	

	
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%

	REMAJA
	31
	76 %
	7
	17 %
	3
	7 %
	41
	100 %

	DEWASA MUDA
	16
	52 %
	10
	32 %
	5
	16 %
	31
	100 %

	DEWASA
	7
	25 %
	9
	32 %
	12
	43 %
	28
	100 %

	TOTAL
	54
	54 %
	26
	26 %
	20
	20 %
	100
	100 %

	P = 0.000

rs = 0.493
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara faktor umur dengan perilaku hidup sehat WPS dengan tingkat signifikan (p value = 0,000), dan korelasi Rank Spearman (rs = 0.439). Hasil penelitian juga menunjukkan pengaruh yang positif. Artinya semakin tua umur seorang WPS maka ada kecenderungan bahwa perilakunya akan semakin baik.
Dari tim PKBI tentang laporan hasil Data Collection Project Achievment tahun 2006, menunjukkan 86% responden mengaku telah melakukan Hubungan Seksual (HUS) pada umur di bawah 20 tahun. Kontak seksual dini membawa risiko tinggi terinfeksi HIV. Fenomena ini mewajibkan adanya peningkatan kesadaran seluruh lapisan masyarakat untuk bersama-sama mencegah epidemi IMS dan HIV/AIDS lebih lanjut. (8,9)
Tabel 3 : Tabel silang dan Analisis Korelasi antara Tingkat Pendidikan dengan Perilaku Hidup Sehat Menggunakan Korelasi Rank Spearman
	PENDIDIKAN
	PERILAKU
	TOTAL

	
	KURANG BAIK
	CUKUP BAIK
	BAIK
	

	
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%

	RENDAH
	37
	71 %
	11
	21 %
	4
	8 %
	52
	100 %

	MENENGAH
	12
	38 %
	9
	28 %
	11
	34 %
	32
	100 %

	TINGGI
	5
	31 %
	6
	38 %
	5
	31 %
	16
	100 %

	TOTAL
	54
	54 %
	26
	26 %
	20
	20 %
	100
	100 %

	P = 0.000

rs = 0.376
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku hidup sehat WPS dengan tingkat signifikan (p value = 0.000), dan korelasi Rank Spearman (rs = 0.376). Hasil penelitian juga menunjukkan hasil yang positif. Artinya semakin tinggi pendidikan yang diperoleh seorang WPS maka ada kecenderungan bahwa perilakunya akan semakin baik.
Survey PKBI menunjukkan bahwa 33,3% responden tamat SD. Mereka tidak mempunyai ketrampilan sehingga tidak mempunyai banyak pilihan selain menjadi Pekerja Seks. Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi sikap dan mempengaruhi adanya niat seseorang untuk melakukan tindakan. Dengan adanya Peer Educator (PE) akan mampu melakukan perubahan secara partisipatif. (8,9)
Tabel 4 : Tabel silang  dan Analisis Korelasi antara Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Hidup Sehat Menggunakan Korelasi Rank Spearman

	PENGETAHUAN
	PERILAKU
	TOTAL

	
	KURANG BAIK
	CUKUP BAIK
	BAIK
	

	
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%

	RENDAH
	33
	70 %
	9
	19%
	5
	11%
	47
	100%

	SEDANG
	14
	50 %
	9
	32%
	5
	18%
	28
	100%

	TINGGI
	7
	28 %
	8
	32%
	10
	40 %
	25
	100%

	TOTAL
	54
	54 %
	26
	26 %
	20
	20 %
	100
	100%

	P = 0.000

rs = 0.361
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku hidup sehat WPS dengan tingkat signifikan (p value = 0.000), dan korelasi Rank Spearman (rs = 0.361). Hasil penelitian juga menunjukkan hasil yang positif. Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki seorang WPS maka ada kecenderungan bahwa perilakunya akan semakin baik.
Sumber informasi tentang HIV/AIDS yang selama ini didapatkan berasal dari PO PKBI mempunyai angka 93,3%. Peningkatan pengetahuan kelompok dampingan terkait dengan IMS dan HIV/AIDS mejadi salah satu indikator efektivitas penyampaian informasi yang diterima oleh kelompok dampingan. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis menumbuhkan rasa percaya diri maupun dorongan sikap dan perilaku setiap hari. (8)
Tabel 5 : Tabel silang  dan Analisis Korelasi antara Sikap dengan Perilaku Hidup Sehat Menggunakan Korelasi Rank Spearman

	SIKAP
	PERILAKU
	TOTAL

	
	KURANG BAIK
	CUKUP BAIK
	BAIK
	

	
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%

	KURANG BAIK
	32
	71 %
	9
	20 %
	4
	9 %
	45
	100 %

	CUKUP BAIK
	16
	51 %
	9
	29 %
	6
	20 %
	31
	100 %

	BAIK
	6
	25 %
	8
	33 %
	10
	42 %
	24
	100 %

	TOTAL
	54
	54 %
	26
	26 %
	20
	20 %
	100
	100 %

	P = 0.000

rs = 0.386
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara sikap dengan perilaku hidup sehat WPS dengan tingkat signifikan (p value = 0.000) dan korelasi Rank Spearman (rs = 0.386). Hasil penelitian juga menunjukkan hasil yang positif. Artinya semakin baik sikap seorang WPS maka ada kecenderungan bahwa perilakunya akan semakin baik.
Hasil penelitian tim PKBI tentang laporan hasil Data Collection Project Achievment tahun 2006 menunjukkan 3% sudah mempunyai kesadaran untuk memakai kondom,sehingga belum cukup mampu untuk mengubah perilaku pekerja seks ke arah safe sex, ataupun belum cukup mampu menggugah mereka untuk memperkuat bargaining position para pekerja seks dalam menawarkan kondom kepada tamu. Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap stimulus suatu obyek. Sejauh mana kemampuan pekerja seks menawarkan untuk memakai kondom setiap berhubungan seks dengan tamunya menjadi hal yang sangat penting untuk menghindarkan mereka dari penularan HIV-AIDS. (8,9)
Tabel 6 : Tabel silang dan Analisis Korelasi antara Pendampingan dengan Perilaku Hidup Sehat Menggunakan Korelasi Rank Spearman

	PENDAMPINGAN
	PERILAKU
	TOTAL

	
	KURANG BAIK
	CUKUP BAIK
	BAIK
	

	
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%
	JML
	%

	TIDAK EFEKTIF
	33
	75 %
	8
	18 %
	3
	7 %
	44
	100 %

	KURANG EFEKTIF
	15
	48 %
	10
	32 %
	6
	19 %
	31
	100 %

	EFEKTIF
	6
	24 %
	8
	32 %
	11
	44 %
	25
	100 %

	TOTAL
	54
	54 %
	26
	26 %
	20
	20 %
	100
	100 %

	P = 0.000

rs = 0.443
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara program pendampingan dengan perilaku hidup sehat WPS dengan tingkat signifikan (p value = 0,000), dan korelasi Rank Spearman (rs = 0.443). Hasil penelitian juga menunjukkan hasil yang positif. Artinya semakin efektif program pendampingan yang diterima oleh seorang WPS maka ada kecenderungan bahwa perilakunya akan semakin baik. Namun, dari data juga bisa dilihat bahwa responden yang tidak pernah mendapatkan pendampingan sikapnya hampir sama baiknya dengan yang sering mendapat pendampingan.
Dalam proses pendampingan yang dilakukan pekerja outreach pada tim PKBI, yaitu pemberian informasi lewat booklet/leaflet/poster, perbincangan informal, membuat forum-forum diskusi atau ceramah, pelatihan atau forum-forum lain untuk melakukan refleksi. Akses tertinggi yang diperoleh oleh responden adalah ngobrol dengan PO/PE, yakni mencapai angka 93,3%. (8)

Kesimpulan :

1.
WPS di resosialisasi Tegalrejo kota Ungaran didominasi oleh WPS berperilaku kurang baik (54%), kemudian cukup baik (26%), dan sedikit yang sudah berperilaku baik (20%) dalam kaitan dengan kesehatannya sehari-hari ditunjukkan dengan  rata-rata p value = 0.000.

2.
Analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku hidup sehat wanita pekerja seks terhadap upaya pencegahan IMS-HIV/AIDS, terdiri dari : umur, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap dan pendampingan.

3.
Faktor umur, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap dan program pendampingan memiliki hubungan dengan perilaku hidup sehat para Wanita Pekerja Seks (WPS) di resosialisasi Tegalrejo kota Ungaran dimana masing-masing faktor menunjukkan korelasi positif yang signifikan dengan nilai taraf nyata < 0.05.

Saran :
Dalam program penyadaran tentang IMS diharapkan efektif menggunakan metode pendidikan orang dewasa dan penggunaan kondom di kalangan pekerja seks, peningkatan derajat sosial ekonomi masyarakat (program pengentasan kemiskinan) dalam upaya pencegahan dan penanggulangan IMS-HIV/AIDS di lingkungannya dan untuk institusi pendidikan diharapkan dapat terlibat aktif dan berkolaborasi dengan Puskesmas/LSM terkait dalam memberikan pelatihan bagi mahasiswa. 
DAFTAR PUSTAKA

Departemen Kesehatan RI. Informasi komisi AIDS. Keppres RI No. 36 tahun 1994 tentang Komisi Penanggulangan AIDS. 1994. 

Lentera PKBI DIY. Sosialisasi permasalahan dan program pencegahan AIDS Pada Kalangan LSM Di DIY (Tidak Dipublikasikan). Laporan Lokakarya. 1995.

Notoatmodjo, S. Metodologi penelitian kesehatan edisi revisi. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 2005.

Setiadi. Konsep & penulisan riset keperawatan edisi pertama. Yogyakarta : Graha Ilmu. 2007.

Hadelson, PM. Quantitative Research For Health Programmes. Geneva: Devision Of Mental Health WHO. 1994.

Danim, S. Riset keperawatan: sejarah dan metodologi. Jakarta: EGC. 2003.

Santoso, S. SPSS versi 10 : mengolah data statistic secara professional edisi ke 4 (Juni). Jakarta Gramedia. 2003.

Lentera PKBI . Laporan hasil DCPA PKBI JATENG NOVIB 2006. Semarang  . 2006.

Lokobal, N. Pandangan, kepercayaan, sikap dan perilaku masyarakat Dani terhadap seksualitas dan penyakit menular seksual (PMS). Semarang. 2006.





























































































































































































ISSN 2086-8510





Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku	47





48	J. Ilmu dan Tek. Kesehatan (JITK), Vol. 1, No. 2  Juli  2010 : 8-14





Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku	49





50	J. Ilmu dan Tek. Kesehatan (JITK), Vol. 1, No. 2  Juli  2010 : 8-14





Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku	51




































